
	 2777 

 

  
NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan 
Volume 7, Issue 4, November 2026 
DOI: https://doi.org/10.55681/nusra.v7i4.6526 
Homepage: ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nusra  
 

 
p-ISSN: 2715-114X 
e-ISSN: 2723-4649 

pp. 2777-2785 

n 

 
 

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN ULAR TANGGA TERHADAP MOTIVASI 
BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI PECAHAN KELAS V DI SDN BARU 06 
PAGI 
 
Dimas Edylista Alfaruk1, Bayu Thomi Rizal2 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 
HAMKA, Indonesia 
*Corresponding author email: dimasa17389@gmail.com  

ABSTRACT Article History  
This study aimed to determine the effect of the snakes and ladders 
learning media on students’ mathematics learning motivation in 
fraction material for fifth-grade students at SDN Baru 06 Pagi. This 
research employed a quantitative method with a quasi-experimental 
design using a posttest-only control group design. The sample consisted 
of two classes: an experimental class that received treatment using 
snakes and ladders learning media and a control class that used 
conventional learning methods. Data were collected through a learning 
motivation questionnaire consisting of 25 statements. The data were 
analyzed using normality tests, homogeneity tests, and the Mann-
Whitney hypothesis test with the assistance of SPSS version 26. The 
results showed that the Asymp. Sig. (2-tailed) value was 0.000 < 0.05, 
indicating a significant difference in learning motivation between the 
experimental class and the control class. The mean rank of the 
experimental class was 33.83, which was higher than the control class 
with 13.52. In addition, the average posttest score of the experimental 
class was 86.10, higher than the control class score of 70.63. Therefore, 
it can be concluded that the use of snakes and ladders learning media 
has a positive effect on students’ mathematics learning motivation in 
fraction material for fifth-grade students at SDN Baru 06 Pagi. 
 
Keywords: Snakes and ladders learning media, learning motivation, 
mathematics, fractions. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
pembelajaran ular tangga terhadap motivasi belajar matematika pada 
materi pecahan siswa kelas V SDN Baru 06 Pagi. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experimental 
berupa posttest-only control group design. Sampel penelitian terdiri dari 
dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
menggunakan media ular tangga dan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui angket motivasi belajar yang terdiri atas 25 pernyataan. Analisis 
data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis Mann-Whitney dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 
mean rank kelas eksperimen sebesar 33,83 lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol sebesar 13,52. Selain itu, rata-rata posttest motivasi belajar 
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kelas eksperimen sebesar 86,10 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
sebesar 70,63. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran ular tangga berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar matematika siswa pada materi pecahan kelas V SDN Baru 06 
Pagi. 
 
Kata Kunci: media pembelajaran ular tangga, motivasi belajar, 
matematika, pecahan. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sarana penting 
dalam mengembangkan karakter dan potensi 
siswa melalui lingkungan belajar yang 
mendukung perkembangan intelektual, 
emosional, dan sosial secara seimbang. 
Konsep pendidikan ini sejalan dengan sistem 
“AMONG” Ki Hajar Dewantara yang 
menekankan bahwa pembelajaran tidak 
hanya berorientasi pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga pembentukan 
karakter  melalui keseimbangan aspek olah 
pikir, olah rasa dan olah raga. Dalam proses 
pembelajaran, motivasi belajar menjadi 
faktor penting yang memengaruhi 
keterlibatan dan antusiasme siswa. Motivasi 
belajar yang tinggi dapat mendorong siswa 
lebih aktif dan bersemangat dalam belajar, 
sedangkan motivasi yang rendah sering 
menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap 
pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi 
tidak optimal (Thamrin Efendy, 2023), 
(Uswatun et al., 2025). 

Matematika di sekolah dasar berperan 
dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir rasional, kritis, dan sistematis sejak 
dini. Pembelajaran matematika tidak hanya 
menekankan penguasaan operasi hitung, 
tetapi  juga kemampuan siswa dalam 
memahami dan menerapkan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa banyak siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep 
matematika, khususnya materi pecahan yang 
bersifat abstrak. Rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah dan penalaran 
matematis siswa disebabkan oleh 
pendekatan pembelajaran yang masih 
abstrak dan kurang relevan dengan 
pengalaman nyata siswa, sehingga 
diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan menyenangkan (Fujiarti et 
al., n.d.; Nurmasari et al, 2024). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan motivasi dan 
pemahaman konsep matematika siswa 
adalah melalui penggunaan media 
pembelajaran inovatif. Media pembelajaran 
ular tangga matematika menjadi alternatif 
yang dapat menciptakan suasana belajar 
lebih interaktif dan menyenangkan melalui 
pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). Media ini membantu 
mengkonkretkan konsep abstrak pecahan 
melalui permainan dan representasi visual 
yang dekat dengan kehidupan siswa. Selain 
meningkatkan pemahaman konsep, 
penggunaan media ular tangga juga dapat 
mengurangi kecemasan terhadap 
matematika serta meningkatkan motivasi 
intrinsik siswa dalam mengikuti 
pembelajaran matematika (Nurmasari et al., 
2024). 

Pendidikan yang ideal perlu didukung 
oleh pemilihan media pembelajaran yang 
tepat agar proses belajar mengajar menjadi 
lebih efektif, menarik, dan interaktif. 
Penggunaan media pembelajaran yang 
sesuai dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran serta membantu 
mereka memahami materi secara lebih 
optimal. Salain itu, pembelajaran juga perlu 
menerapkan metode  yang beragam dan 
menciptakan suasana belajar yang 
demokratis sehingga siswa merasa dihargai 
dan terdorong untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Dengan 
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan 
siswa, pendidik dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif, 
menyenangkan, serta mampu meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa(Bahtiar & 
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Fajarina, 2023; Deviyanti, 2024; Firdaus et 
al., 2023). 

Penggunaan media pembelajaran yang 
interaktif dan konkret memiliki peran 
penting dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di sekolah dasar. Media 
pembelajaran yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa memungkinkan mereka 
memahami konsep melalui pengalaman 
langsung sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Selain membantu 
pemahaman konsep, media pembelajaran 
juga dapat mendukung pengembangan nilai 
sosial dan karakter siswa. Dalam 
pembelajaran matematika, media interaktif 
seperti permainan ular tangga matematika 
menjadi lebih alternatif yang relevan karena 
mampu mengubah konsep abstrak menjadi 
lebih konkret, visual, dan mudah dipahami. 
Melalui aktivitas bermain sambil belajar, 
siswa dapat terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga kemampuan berpikir 
dan pemahaman konsep matematika 
berkembang lebih optimal(Gusti, 2024; 
Wulandari, Salsabila, Cahyani, Nurazizah, 
& Ulfiah, 2023). 

Motivasi belajar merupakan faktor 
penting yang memengaruhi keterlibatan dan 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 
Motivasi belajar yang tinggi dapat tumbuh 
melalui lingkungan belajar yang 
mendukung, pemberian umpan balik positif, 
serta pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Dalam konteks 
pembelajaran matematika, penggunaan 
media permainan seperti ular tangga 
matematika dapat menciptakan suasana 
belajar yang lebih menarik dan 
menyenangkan sehingga mampu 
meningkatkan minat serta motivasi belajar 
siswa. Media permainan juga membantu 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan 
mengurangi anggapan bahwa matematika 

merupakan pembelajaran yang sulit, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif 
dan bermakna bagi siswa sekolah 
dasar(Anita et al., 2024; Kalita, 2023). 

Berdasarkan pengalaman PLP di SDN 
Baru 06 Pagi di kelas V ditemukan data 
bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan 
signifikan dalam memahami konsep dasar 
pecahan. Secara spesifik sekitar 80% siswa 
tidak mampu membedakan antara 
pembilang dan penyebut, serta mengalami 
kendala dalam melakukan operasi 
penjumlahan pecahan sederhana. Kondisi ini 
diperparah dengan rendahnya minat belajar 
siswa yang menyebabkan pelajaran 
matematika dianggap sebagai mata pelajaran 
yang membosankan dan terlalu abstrak. 
Dampak langsung dari kondisi ini terlihat 
pada hasil belajar siswa, dimana hanya 15% 
dari total siswa yang berhasil mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), jauh 
dari target sekolah sebesar 75%. 

 

 Aspek motivasi belajar 
menunjukkan kesenjangan yang sangat 
mencolok. Meskipun diharapkan siswa 
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan 
aktif, kenyataannya 75% siswa justru 
bersikap pasif selama pembelajaran 
berlangsung. Banyak siswa yang 
menghindari partisipasi ketika diminta untuk 
mengerjakan soal pecahan di depan kelas, 
dan tampak jelas gejala kecemasan 
matematika (math anxiety) yang membuat 
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mereka enggan terlibat dalam proses 
pembelajaran. Sikap ini tidak hanya terlihat 
selama pembelajaran berlangsung, tetapi 
juga tercermin dari kurangnya antusiasme 
dalam mengerjakan tugas rumah dan 
ketidaksiapan dalam menghadapi evaluasi. 

 Realita di lapangan menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran masih 
mengandalkan pendekatan konvensional 
yang didominasi oleh ceramah dan latihan 
soal secara repetitif. Minimnya variasi 
media pembelajaran menjadi faktor kunci 
yang menyebabkan rendahnya pemahaman 
dan motivasi siswa. Pembelajaran 
berlangsung satu arah dengan sedikit 
kesempatan bagi siswa untuk melakukan 
eksplorasi dan discovery learning. Selain itu, 
tidak adanya media pembelajaran yang 
inovatif dan menarik membuat konsep 
pecahan yang abstrak semakin sulit 
dipahami oleh siswa, khususnya bagi yang 
memiliki gaya belajar kinestetik dan visual. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa rendahnya hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih 
monoton, kurang melibatkan siswa secara 
aktif, serta minimnya penggunaan media 
pembelajaran yang variatif. Kondisi tersebut 
menyebabkan siswa mudah bosan, kurang 
termotivasi, dan mengalami kesulitan 
memahami materi pembelajaran, khususnya 
pada mata pelajaran matematika. Selain itu, 
proses pembelajaran yang masih didominasi 
metode ceramah membuat siswa kurang 
memiliki kesempatan untuk belajar melalui 
interaksi dan pengalaman langsung sehingga 
pemahaman konsep menjadi kurang 
optimal(Anggraeni, Mulyasari, & Gazella, 
2024; Kurniawan & Setyabudi, 2024) 

 Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis permainan mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan, meningkatkan keaktifan dan 
partisipasi siswa, serta berdampak positif 
terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, 
penerapan media pembelajaran ular tangga 
matematika dipandang relevan sebagai 
solusi inovatif untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan membantu siswa memahami 
konsep pecahan secara lebih optimal di SDN 
Baru 06 Pagi. 

 Berdasarkan uraian latar belakang 
yang telah disampaikan di atas, peneliti 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media ular tangga terhadap 
motivasi belajar matematika dan 
penggunaan media ular tangga diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi serta 
keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran matematika 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Baru 06 Pagi, Jakarta Timur yang dilakukan 
sejak tanggal 15 April s.d 7 Mei 2026. 
Peserta didik kelas V di SDN Baru 06 Pagi 
dijadikan sebagai subjek dalam penelitian 
ini. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu (Quasi Experimental 
Design). Menurut (Singh, 2021) quasi 
experimental design merupakan desain 
penelitian yang melibatkan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Penelitian ini menerapkan pola posttest-only 
control group design, dimana dalam 
pelaksanaannya metode ini akan melibatkan 
dua kelas yaitu kelas eksperimen yang akan 
diberikan perlakuan media Ular Tangga dan 
kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan 
media Ular tangga. 
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Kelompok Perlakuan Posttest 

K X O1 

K - O2 

 
Keterangan: 

K  : Kelas eksperimen yang dipilih 
sebagai subjek penelitian. 

K  : Kelas kontrol yang dipilih sebagai 
subjek penelitian. 

O1 : Posttest motivasi belajar 
matematika pada materi perkalian 
kelas eksperimen. 

O2 : Posttest motivasi belajar 
matematika pada materi perkalian 
kelas kontrol. 

X  : Perlakuan berupa pembelajaran  
matematika menggunakan media 
Ular Tangga. 

Teknik pengambilan sampel diambil 
dengan menggunakan nonprobability 
sampling, menurut (Sen & Lahiri, 2024) 
yaitu teknik penentuan sampel di mana 
setiap anggota populasi tidak memiliki 
peluang yang sama dan peluang tersebut 
tidak dapat diketahui secara pasti untuk 
terpilih menjadi sampel penelitian. Dalam 
penelitian ini ada dua kelompok yang terdiri 
dari kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas V-B sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah 47 siswa. 

Jenis instrumen pada penelitian ini 
adalah soal berbentuk angket yang 
berjumlah 25 pernyataan sebagai posttest 
pada sampel penelitian. Pemberian posttest 

kepada peserta didik bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh media 
Ular Tangga terhadap motivasi belajar 
matematika pada materi pecahan siswa 
dalam pembelajaran matematika kelas v di 
SDN Baru 06 Pagi. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tiga tahapan, yaitu: 

1.Tahap Persiapan 

2.Tahap Pelaksanaan 

3.Tahap Akhir 

Dalam penelitian ini, proses analisis 
data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu 
uji normalitas dengan Liliefors, uji 
homogenitas dengan uji Levene Test, lalu 
ada uji hipotesis sebagai hasil kesimpulan 
penelitian. Hipotesisi ini dibutuhkan untuk 
melihat dugaan pada hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Pada penelitian ini apabila 
H0 = tidak terdapat pengaruh media ular 
tangga terhadap motivasi belajar peserta 
didik pada pembelajaran matematika di 
kelas V SDN Baru 06 Pagi, dan H1 = 
terdapat pengaruh media ular tangga 
terhadap motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran matematika kelas V Baru 06 
Pagi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini ditujukan untuk melihat 
pengaruh media ular tangga terhadap 
motivasi belajar yang dilakukan oleh peserta 
didik kelas V SDN Baru 06 Pagi dalam 
pembelajaran matematika materi pecahan. 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah 
dilakukan: 
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Hasil analisis deskriptif di atas 
menunjukan bahwa kemampuan  motivasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata post-test 
sebesar 86,10 dengan standar deviasi 7,006. 
Sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata sebesar 70,63 dengan standar deviasi 
6,889. Data tersebut menunjukan bahwa 
hasil kemampuan motivasi belajar siswa 
pada kelas eksperimen lebih baik dan lebih 
homogen dibandingkan kelas kontrol.  

Setelah dilakukan analisis deskriptif 
data, langkah selanjutnya adalah melakukan 
uji prasyarat analisis untuk menentukan 
teknik pengujian hipotesis yang sesuai. Uji 
prasyarat yang dilakukan meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak, sedangkan uji homogenitas 
bertujuan untuk mengetahui kesamaan 
varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengolahan data penelitian ini 
dilakukan menggunakan software SPSS 
versi 26 for Windows. Adapun hasil uji 
normalitas disajikan sebagai berikut:  

Pengujian persyaratan yang digunakan 
peneliti adalah uji normalitas menggunakan 
rumus uji lilliefors agar mendapatkan 
populasi yang normal. Hasil uji normalitas 
diatas menunjukan bahwa data post-test 
motivasi belajar pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal dengan nilai 
signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,169 > 
0,05, sedangkan pada kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi 
sebesar 0,011 < 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian tidak sepenuhnya berdistribusi 
normal, sehingga pengujian hipotesis 
menggunakan uji nonparametrik Mann-
Whitbey untuk mengetahui pengaruh media 
pembelajaran ular tangga terhadap motivasi 
belajar matematika siswa. 

Analisis data dilanjutkan dengan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah 
varians data pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bersifat homogen. Peneliti 
menggunakan rumus uji Levene test agar 
dapat mengetahui homogenitas dari dua 
populasi data kedua kelas tersebut. Hasil uji 
homogenitas disajikan sebagai berikut: 

Hasil uji homogenitas diatas diperoleh 
nilai signifikansi pada based on mean 
sebesar 0,928 > 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa varians data motivasi 
belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol bersifat homogen. Dengan demikian, 
kedua kelompok memiliki tingkat 
keberagaman data yang relatif sama 
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sehingga dapat digunakan untuk 
melanjutkan pengujian hipotesis mengenai 
pengaruh media pembelajaran ular tangga 
terhadap motivasi belajar matematika siswa. 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji 
homogenitas yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa data penelitian tidak sepenuhnya 
berdistribusi normal namun memiliki 
varians yang homogen. Oleh karena itu, 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan uji nonprametik 
Mann-Whitney untuk mengetahui pengaruh 
media pembelajaran ular tangga terhadap 
motivasi belajar matematika siswa pada 
materi pecahan kelas V SDN Baru 06 Pagi. 
Adapun hasil pengujian hipotesis disajikan 
sebagai berikut: 

Hasil uji Mann-Whitney diatas 
menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara motivasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Nilai mean rank pada kelas 
eksperimen sebesar 33,83 lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol 13,52, yang 
menunjukkan bahwa motivasi belajar pada 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan perlakuan pada kelas eksperimen 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran ular tangga berpengaruh 
positif terhadap motivasi belajar matematika 
siswa kelas V SDN Baru 06 Pagi pada materi 
pecahan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 
Mann-Whitney yang menunjukkan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Selain 
itu, nilai mean rank kelas eksperimen 
sebesar 33,83 lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol sebesar 13,52, yang 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
pada kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata hasil 
posttest kelas eksperimen juga lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, yaitu 86,10 
berbanding 70,63. Dengan demikian, media 
pembelajaran ular tangga dapat digunakan 
sebagai alternatif media pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa sekolah dasar. 
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